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Abstract 

 

Purpose of reseach to increase kinesthetic intelligence in children with hearing impairment in aspect of 

body coordination, agility, balancing, and power.This study used action research methods conducted 

collaboratively between researchers and dance teachers. The subject of this study were children with 

hearing impairment in grade first senior high school in SKh 02 state Lebak which amounted 4 female 

students. This study consisted of two cycle, each cycle consisting of 3 sessions/actions. Data analysis 

using quantitative and qualitative data.The results showed that the learning of Nyi Pohaci Sanghyang Sri 

creative dance could improve students kinesthetic intelligence. Expense can be used in the results of the 

study. In the pre-cycle 46.87%, the first cycle increased to 61.45% and the second cycle 82.29%. 

 

Keywords: Kinesthetic intelligence, Nyi Pohaci Sanghyang Sri creative dance, children with hearing 

impairment 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak tunarungu khususnya dalam aspek 

koordinasi tubuh, kelincahan, keseimbangan dan kekuatan.  Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru tari. Subjek penelitian ini adalah anak 

tunarungu kelas X SMALB di SKh Negeri 02 Lebak yang berjumlah 4 siswa perempuan. Penelitian ini 

terdiri dari dua silus, masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan/tindakan. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tari kreasi Nyi 

Pohaci Sanghyang Sri dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa. Peningkatan dapat dilihat pada 

hasil penelitian. Pada pra siklus  46.87%, siklus I meningkat menjadi 61.45% dan siklus II menjadi 

82.29%.  

 

Kata kunci: Kecerdasan kinestetik, tari kreasi Nyi Pohaci Sanghyang Sri, Tunarungu 

 

PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

mengalami hambatan fisik, mental-intelektual, 

sosial maupun emosional dibandingkan dengan 

anak-anak lain seusianya, sehingga mereka 

membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. 

Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah 

anak tunarungu atau anak dengan hambatan 

pendengaran. Mohammad Efendi (2005:57) 

menerangkan anak tunarungu adalah anak yang 

memiliki hambatan dalam pendengarannya, 

dimana dalam proses mendengar terdapat satu 

atau lebih organ telinga bagian luar, organ 

telinga bagian tengah, dan organ telinga bagian 

dalam mengalami gangguan atau kerusakan 

yang disebabkan penyakit, kecelakaan, atau 

sebab lain yang menyebabakan organ tersebut 

tidak menjalankan fungsinya dengan baik, 

keadaan tersebut dengan hambatan pendengaran 

atau tunarungu. Klasifikasi anak tunarungu 

menurut International Standard Organization 
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(ISO) terbagi menjadi kelompok tuli (deafness) 

dan kelompok lemah pendengaran (loss of 

hearing). Dalam perkembangan fisiknya anak 

tunarungu tidak memiliki pebedaan yang 

mencolok dibandingkan anak pada umumnya. 

Perkembangan fisik erat kaitannya dengan 

perkembangan motorik anak, motorik 

merupakan perkembangan pengendalian gerakan 

tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot, otak dan spinal cord. 

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh 

otak, karena otaklah yang mensetir setiap 

gerakan yang dilakukan oleh anak. Semakin 

matangnya perkembangan sistem syaraf otak 

yang mengatur otot hal tersebut dapat 

memungkinkan berkembangnya kompetensi atau 

kemampuan motorik pada anak. 

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan 

dalam mengolah informasi dengan kecepatan 

tertentu lalu menyampaikan ke anggota badan 

yang akhirnya dapat membentuk sebuah 

gerakan. Anak dengan kecerdasan kinestetik 

menyukai gerakan-gerakan fisik seperti menari, 

membuat sesuatu dengan menggunakan tangan, 

gemar bermain peran. Hasil yang ditimbulkan 

dari gerakan dapat berupa karya benda atau seni 

gerak yang menarik. 

Tari kreasi sendiri merupakan modifikasi dari 

tari tradisional yang sudah dikembangkan, ciri 

tari kreasi ini sendiri yaitu gerak yang tidak lagi 

mengikuti pola-pola dan ramuan-ramuan yang 

menetap. 

Salah satu jenis tari kreasi yaitu Tarian Nyi 

Pohaci Sanghyang Sri yang menggambarkan 

sebagian dari adat atau tradisi yang masih 

berkembang dikalangan masyarakat di 

Kabupaten Lebak Provinsi Banten dalam 

melaksanakan acara seren taun dalam rangka 

mengucap syukur atas hasil panen dan 

masyarakat masih masih percaya akan adanya 

Dewi Sri sebagai dewi yang memberikan 

kesuburan pada padi-padi yang mereka tanam. 

Tari Nyi Pohaci Sanghyang Sri ini memiliki 

gerakan yang bervariasi dan juga 

menggambarkan bagaimana Dewi padi turun ke 

bumi dan memberikan kesuburan pada padi-padi 

yang sedang tumbuh. Dewi padi ini menjalankan 

tugasnya dengan penuh kelembutan, kelincahan 

dan juga keceriaan, dengan demikian gerakan 

yang bervariasi tersebut dapat meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak. 

Adapun permasalahan yang ada yaitu dalam 

pembelajaran tari yang diajarkan oleh guru ada 

anak tunarungu yang dapat mengikuti 

pembelajaran tari tersebut dengan baik dan ada 

pula beberapa anak tunarungu yang belum 

mampu mengikuti pembelajaran tari tersebut. 

Dalam pembelajaran tari yang membutuhkan 

gerak motorik tersebut beberapa anak tunarungu 

masih kesulitan dan lambat dibanding salah satu 

teman sebayanya yang sudah mampu mengikuti 

tarian yang diajarkan guru dengan baik. Salah 

satu anak tunarungu yang dapat mengikuti 

pembelajaran tari tersebut telah mengikuti 

berbagai perlombaan dalam bidang tari. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

gambaran peningkatan kecerdasan kinestetik 

anak tunarungu kelas X SMALB di SKh Negeri 

02 Lebak. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan (Action Reseach). Menurut 

Badrun Kartowagiran (2005:5) Action Research 

(AR) atau Penelitian Tindakan (PT) adalah 

penelitian yang dilakukan secara kolaboratif 

oleh partisipan dalam ilmu sosial dan pendidikan 

untuk memperbaiki pemahaman dan 

pelaksanaan pekerjaan-nya sendiri, dan juga 

membawa dampak pada lingkungan di 

sekitarnya. 

Adapun penelitian tindakan yang akan dilakukan 

dalam siklus ini menurut John Elliot (Badrun 

Kartowagiran, 2005:16) berisi: 1) Permasalah 2) 

Pengumpulan data 3) perencanaan, 4) 

Tindakan/observasi, 5) refleksi. 

Subjek pada penelitian ini adalah 4 siswi 

tunarungu kelas X SMALB SKh Negeri 02 
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Lebak. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

dan pengamatan. Kisi-kisi instrumen yang 

digunakan berasal dari pengamatan terhadap 

perkembangan kecerdasan kinestetik anak 

seperti koordinasi tubuh, kekuatan, 

keseimbangan dan kelincahan dan dalam 

pemberian skor dilihat dari tingkatan: belum 

berkembang, mulai berkembang, berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini 

apabila 80% dari jumlah 4 anak mengalami 

perkembangan kecerdasan kinestetik yang 

berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada setiap siklus mengalami 

peningkatan  dimana dapat dilihat dari mulai pra 

siklus hingga siklus kedua. 

Pra Siklus 

pada pra siklus ini dilakukan observasi untuk 

mengetahui kondisi awal kecerdasan kinestetik 

siswa. Hasil pada pra sikus ini dapat dilihat pada 

tabel  dan grafik dibawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Siklus 

No. Nama Siswa 
Nilai Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Persentase 

Nilai (%) 
Kriteria 

1. DY 5 62.5 BSB 

2. AI 3 37.5 BB 

3. SI 2 37.5 BB 

4. HI 4 50 MB 

Rata-rata 46.87 

 

Grafik 1. Hasil Observasi Pra Siklus 

 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

kecerdasan kinestetik siswa masih berada pada 

kategori mulai berkembang. Hal inilah yang 

menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 

sebuah tindakan untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetik siswa melalui pembelajaran tari kreasi 

Nyi Pohaci Sanghyang Sri. 

Siklus I 

Setelah melakukan observasi pada pra siklus 

maka peneliti memberikan tindakan  berupa 

pembelajaran tari kreasi Nyi Pohaci Sanghyang 

Sri. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

skor yang diperoleh siswa setelah diberi 

tindakan. Adapun hasil observasi pada siklus I 

ini dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah 

ini. 
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Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I 

No. Nama Siswa 
Nilai Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Persentase 

Nilai (%) 

Kriteria 

1. 
DY 

32 66.67 
BSH 

2. 
AI 

29 60.41 
MB 

3. 
SI 

28 58.33 
MB 

4. 
HI 

29 60.41 
MB 

Rata-rata 
61.45% 

 

Grafik 2. Hasil Observasi Siklus I 

 

Dari grafik dan tabel di atas, menunjukan bahwa 

dari 4 siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran tari kreasi Nyi Pohaci Sanghyang 

Sri ini DY memperoleh nilai yang berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan dengan 

persentase nilai 66.67% sedangkan siswa 

lainnya AI dan HI berada di kategori mulai 

berkembang dengan persentase nilai masing-

masing 60.41% dan satu siswa AI persentase 

nilainya 58.33% pada siklus ini rata-rata nilai 

adalah 61.45% dimana nilai tersebut belum 

mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan. 

Rencana perbaikan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui 

pembelajaran tari kreasi Nyi Pohaci Sanghyang 

Sri ini adalah: Menambahkan musik untuk 

menambah minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran tari dan memberikan treatment 

khusus kepada siswa yang belum mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan benar. 

Siklus II 

Adapun hasil observasi pada siklus II ini dapat 

dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II 

No. Nama Siswa 
Nilai Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Persentase 

Nilai (%) 
Kriteria 

1. DY 42 87.5 BSB 

2. AI 39 81.25 BSB 

3. SI 38 79.16 BSH 

4. HI 39 81.25 BSB 

Rata-rata 82.29% 
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Grafik 3. Hasil Observasi Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas, 4 siswa yang 

mengikuti pembelajaran tari kreasi Nyi Pohaci 

Sanghyang Sri ini, DY meraih nilai tertinggi 

dengan persentase nilai 87.5% yang dimana 

berada pada kategori berkembang sangat baik, 

sedangkan AI dan HI sama-sama meraih 

persentase nilai 81.25% dan berada pada 

kategori berkembang sangat baik pula. Dan SI 

mendapat persentase nilai 79.16% dan berada 

pada kategori berkembang sesuai harapan. Pada 

siklus ini nilai rata-rata adalah 82.29% dimana 

nilai tersebut sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan peneliti, sehingga 

hal tersebut dijadikan alasan oleh peneliti untuk 

mengakhiri penelitian ini atau tidak perlu 

melakukan siklus selanjutnya. 

Kecerdasan kinestetik pada siswa tunarungu 

kelas X SMALB sebelum dilakukan tindakan 

belum terlihat, dimana anak masih kesulitan 

melakukan gerak dan juga kurang antusias pada 

saat mengikuti pembelajaran tari. Setelah 

peneliti memberikan pembelajaran kepada anak 

mengenai tari kreasi Nyi Pohaci Sanghyang Sri 

ini anak mulai antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan dengan diberikannya stimulasi 

tersebut kecerdasan kinestetik anak yang 

berdasarkan pada 4 aspek dapat terlihat dan 

berkembang.

 

Tabel 4. Hasil Observasi Kecerdasan Kinestetik Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No

. 

Nama 

Siswa 

Pra 

Siklus 

(%) 

Kriteria 
Siklus 

I (%) 
Kriteria 

Peningka

tan Pra 

Siklus ke 

Siklus I 

Siklus II 

(%) 
Kriteria 

Peningkat

an Siklus 

I ke II 

(%) 

1 DY 62.5 MB 66.67 BSH 4.17 87.5 BSB 20.83 

2 AI 37.5 BB 60.41 MB 22.91 81.25 BSB 20.84 

3 SI 37.5 BB 58.33 MB 20.83 79.16 BSH 20.83 

4 HI 50 BB 60.41 MB 10.41 81.25 BSB  20.84 

Jumlah 187.5  245.82   329.16   

Rata-rata 46.87 61.45 82.29 

 

Dari tabel presentase di atas dapat dilihat data 

tentang peningkatan kecerdasan kinestetik siswa 

dari mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Hasil observasi yang diperoleh pada pra siklus, 

tiga siswa berada pada indikator belum 

berkembang dan satu siswa berada pada 

indikator mulai berkembang, lalu pada siklus I 

rata-rata siswa berada pada kriteria mulai 

berkembang dimana hanya ada satu siswa yang 

berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. 

Sedangkan hasil observasi pada siklus II 

menunjukan perkembangan yang cukup 

signifikan dimana rata-rata anak sudah 

berkembang sangat baik. Untuk lebih 

memperjelas dapat melihat grafik di bawah ini: 
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Grafik 4. Rekapitulasi Kecerdasan Kinestetik Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan data yang disajikan di atas, terlihat 

bahwa terjadinya peningkatan kecerdasan 

kinestetik melalui pembelajaran tari kreasi Nyi 

Pohaci Sanghyang Sri. Dari rata-rata nilai yang 

didapat pada pra siklus 46.87% mengalami 

peningkatan pada siklus I 61.45% lalu siswa 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

setelah dilakukan tindakan pada siklus II sebesar 

82.29%. Terlihat bahwa DY memperoleh nilai 

tertinggi pada setiap siklus yang terdiri dari pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Sedangkan SI 

memperoleh nilai terendah pada setiap siklus. 

Karena hasil yang dicapai pada siklus II sudah di 

atas indikator keberhasilan yang diharapkan 

peneliti yaitu 80% maka penelitian dihentikan.  

Kecerdasan kinestetik Jamaris Martini (2003:33) 

adalah kecerdasan jamak yang berkaitan dengan 

kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol 

koordinasi gerakan tubuh melalui gerakan 

motrik kasar dan halus. Dalam hal ini termasuk 

keterampilan khusus seperti koordinasi, 

keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan 

kecepatan. Soedarsono (2012:78) tari kreasi 

adalah suatu bentuk garapan/karya tari setelah 

bentuk-bentuk tari tradisi hidup berkembang 

cukup lama di masyarakat, gerak tari Nyi Pohaci 

Sanghyang Sri ini berpacu pada gerak dasar tari 

tradisional namun ada bagian-bagian yang sudah 

berkembang lebih modern dan mudah untuk 

diikuti oleh siswa. Gerakan tari yang telah 

diajarkan ini mencakup beberapa aspek di atas 

seperti keseimbangan, koordinasi tubuh, 

kekuatan dan kecepatan. 

Elizabeth Hurlock (1978:156) menerangkan 

bahwa keterampilan motorik tidak akan 

berkembang melalui kematangan saja. 

Melainkan keterampilan itu harus dipelajari. Jadi 

dengan diberikannya pembelajaran tari Nyi 

Pohaci Sanghyang Sri ini keterampilan motorik 

anak dapat terasah. Dalam pembelajaran tari ini 

gerakan yang dilakukan oleh siswa merupakan 

gerak tari sederhana sehingga dapat diikuti oleh 

siswa, dan kecerdasan kinestetik siswa dapat 

meningkat dengan baik. 

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa 

tunarungu sedang kelas X SMALB di SKh 

Negeri 02 Lebak. Dengan kegiatan tari tersebut 

juga siswa dapat didorong rasa kepercayaan 

dirinya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

kinestetik siswa tunarungu sedang kelas X 

SMALB di SKh Neger 02 Lebak dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran tari Nyi 

Pohaci Sanghyang Sri. Hal ini dapat dilihat dari 

pra siklus dimana rata-rata nilai siswa hanya 

46.87% yang berada pada indikator mulai 

berkembang. Pada siklus I rata-rata nilai siswa 

61.45% yang berada pada indikator mulai 

berkembang. Dan peningkatan signifikan terjadi 

pada siklus II dimana rata-rata nilai menjadi 

82.29% dan berada pada indikator berkembang 

sangat baik. Jadi, setelah tercapainya indikator 

keberhasil yang diharapkan yaitu 80% dari 

jumlah siswa, maka dapat dikatakan tindakan 

yang diberikan berhasil. 
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